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Setoma (nl, kafe yang M\a kcnot memang 
leblh bonyak dlldcntlkkan sobagal 

longkrongonnya anak muda. Sekodar mlnum  
kopi, mokan makonan ringan alau cangkruk 
sombll cud malo untuk mcngisi woktu luong 

borcng lemon solu pasukon, Icntu sudoh

menjfldi hal yang osylk. Apolagl kolau 

suasanonya tencno diiombflh loQU romflfills,
w a h  m o to h  b Ik In  |a d l b e to h  n g o b ro l so m p o l

|a m - |a m o n .

Meskipun begitu, konscp yang ha- 
nyfl merupakan tem pat santai untuk  
nongkrong ini terkndong masih et ĵa 
punya kekurangan di mota 
pcnguryung. M ereka Icrpaksa masih 
hnrus singgnh kc n im nh mokan lain  
di 8cla tongkrongan, sckadar untuk  
ngisi p e n il dengan m akanan yang 
lebih bcrat,

D em i mcnghindari hoi ecmacomlah 
Cafescra d ld irikan . D an A plnk | ' 
term asuk salah eatu yan^hobi >  
kongkow di kafe yang a«a d i kawasan

,J1 Polisi Islimewa ini.
Cowok y«ng masih icrh itung • 

Bcbflgoi mahflsiswo jurusnn ckonomi 
Univcreitas Surabaya in i mcngakui 
nyamannya bcrada d i lem pat tcrscbut 
untuk makan dan nongkrong 
setelahnya. T%mpatnya memang 
bagus dnn bcrsih,* i^jamya.

Nggak hcran kalau ham pir tiap  2 
k a li aalam  eebulan, Apink sclalu me- 
m ’em patkan d in  untuk mampir. 
“Biaeanya sih kalau ke aini eetelah 
pulang kuliah, itu  juga selalu sama 
tcman-tcman. Saya nggak p c m ^  ke 
elni Btndirian, nggak cnak ^ a . Ke 
flini. aclain makan ya nongkrong dulu

eampai sctengah ja m  untuk ngobrol 
bnreng tcman," jelflB pcnyuka nasi 
kuning dan t«h manis ini.

Saking aenangnya saat makan di ■ 
kafe andalannya, A pink selalu 
mcngajak tcman-tcmannya untu k  ikut_ 
berkum pul. “Yang saya bawa selalu 
anak baru. Jadi nggak hanya yang 
itu -itu  saja," katanya.

Nggak bcda jauh  dengan Ben yang . 
kuliah di UK Petra. *Aku flwaln^a kfi
iitni Justru dieyak temon-tcmon, nku 
mnhasiswa juruaan maniycmon Ini.

Karcna maaih bcberapa ka li, cowok 
yang satu in i belum bisa menentukan  
makanan idolanya. I n i  masih coba- 
coba m inum an dan makanan aaja. 
E n ta r kalau sudah lam a, m ungkin . 
aku bisa tahu  menu apa yang terbatk 
di sini," tcgasnya. .

I^crkara kondisi iem patnya w n d in , 
Ben ngasih kom cnlar b w a  dengan 
A pink. T a ,  di sini lum ayan enak, k ita  
bisa merasakan n ikm atnya sajian  

'ia m b il ngomong dengan tcman. 
•KeHiBpa, Boalnya nggak d i r i b u t ^

’ ■ sama suara niusik yang keraa atau  
band panggungseperti yan g ad a  di 
kafe lainnya *  terus Ben.

M eaki begitu. m al tctap eaja Jndi ., 
prioritas Ben untu k nongkrong. * ^ u  
memang suka dengan yang ecperti ’ .. 
ini. Cum a ka lau  boleh jtyur, kafe itu  
enaknya bcrada di m al, ja ^ i kalau  
k ita  p«B nggok mood, Wea ja lan-ja lan  
atau ehooping,’’ ucapnya. ,

Dibanding kafe atau tem pat nong­
krong yang ada, Cafcfiera memang , 
m cm iliki ^ b e ra p a  keleblhan. D i aana 
para pengunjung nggak cuma bisa 
m enikm ati suasana nongkrong yang 
santai dan asyik bcrnama tcman ae- 
kum pulan dengan sjyian menu
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m akanan ringan untuk camilan atau  
m inum an yang dapat menghilangkan  
rasa kantuk.' Tapi di eana mcreka juga  
bisa mendapatkan m akanan berat tanpa  
harus l e n ^ r  ke tem pat la in  yang berarti 
pula harus menghidupkan mesin < 
kendaraan.

Cafesera sendiri adalah kependekan 
dari kafe dan pujasera. “Istilahnya padu* 
an antara kediianya. Bisa dibuat nong* 
krong seperti halnya kafe yang dihlini 
anak muda, tapi bisa juga dibuat seperti
pujasera yang menyediakan m akanan de* 
ngan w nm a don bentuk yang bervarin#!,’  
k a U  Moch Am in, supcrvidor Cafesera.

Cafesera yang buka m ulai ja m  10 pagi 
sampai jam  10 malam  in i memang bisa 
mei\)adi pilihan a ltc m a tif buat mercka 
yang hobi no'ngkrong di kafe se lam a' '

beijam -jam . Soalnya mereka nggak perlu  
iagi kebingxmgan m em ikirkan makanan  
b e r a t  u n tu k  m engh ilangkaD  la p a r.

Karens itulah nggak neran kalau para 
tamu atau pengui\jung yang telah jadi pe* 
langgan t«tap nggak tertatas dari eegDlong- 
an orang atau t i n ^ t a n  um ur e^a.

*W aktunya selalu berbeda. K alau eiang 
l)ia8anya dipenuhi karyaw an kantoran  
yang eedang istirahat dan pelajar SMA, 
seperti S M A  S t Louis 1 yang persis ada di 
depan. Pas m alam  h ari banyak dikunjungi 
kcluarga dan anak muda yang juga  
nongkrong,” jelas Amin.

^ a l  menu yang ditaw arkan kafe -n y a , 
sendiri, banyak didominasi beraneka 
m inum an kopi. Sedangkan m akanan ' 
ringannya terd iri dari m akanan gaya 
barat seperti pizza dan steak. Ls ju  ada 20 
Btan pi^ascra yang menawarkan beragam  
mak^man khas Indonesia.

*Stan-stan yang berada d i s in i ' 
m enipakan h ^ i l  masakan d a ri nunah  
makan yang telah menjadi ikon di' 
Surabaya, ^ b u t  s^ja & to  Ayam  
Ambengan, R ujak C in n ir  Plasa Surabaya, 
Gado*gado A ijuna, Bakso Ketabang Kali, 
^ t o  Daging PJKA, dan beberapa lainnya  
Iagi,” papar A m in te n tin g  tem pat 
makannya ynng berdaya tAmpung aekitar 
150 orang ini. (D w i Laksono)
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